
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan diatas maka kesimpulan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Kelembagaan petani pada sistem jajar legowo di Desa Duwanga memilih

peran penting dalam penerapan sistem jajar legowo hal ini dilakukan

perlibatan kelompok tani pada penyuluhan sistem jajar legowo

2. Persepsi petani pada pengetahuan dan keterkaitan program penyuluhan

sistem tanam jajar legowo memiliki persepsi berada pada kategori tinggi

96,67% karena pada umumnya petani sudah menerapkan jajar legowo.

B. Saran
1. Pemerintah hendaknya lebih mendorong peran penyuluh untuk melakukan

kerja sama yang baik dengan kelembagaan petani sistem jajar legowo.

2. Perlibatan kelompok tani pada penerapan sistem jajar legowo lebih

ditingkatkan.

3. Pendampingan kelompok tani oleh penyuluh lebih dioptimalkan.

4. Diharapkan pemerintah khususnya penyuluhan pertanian yang ada di Desa

Duwanga agar kiranya dapat lebih intensif dalam melakukan sosialisasi

dan penyuluhan kepada petani dalam penerapan sistem tanam jajar

legowo.

5. Untuk petani agar kiranya dapat memperhatikan cara tanam yang

digunakan baik sistem tanam 4:1 maupun sistem tanam 2:1 agar bisa dapat

memperoleh hasil yang optimal.
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